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LAMPIRAN 1 
 

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
 

CLO 1 : Tanggal 16 Januari 2024  Pukul  09.00 
 

Peneliti mengantarkan surat izin riset ke SDN 193 Kotanopan. 
 

CLO 2 : Tanggal 18 Januari 2024  Pukul 09.30  
 

Peneliti menjumpai staff sekolah untuk mengetahui hal apa saja yang 

harus dipersiapkan dan dilakukan mengenai kegiatan selanjutnya untuk proses 

penelitian, kemudian peneliti menemui guru-guru dikantor dan siswa untuk 

melakukan pendekatan agar menciptakan suasana yang lebih dekat. 
 

CLO 3 : Tanggal 20 januari 2024  Pukul 10.30  
 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara pertama dengan orang tua 

siswa yang bernama Nur haida  
 

CLO 4 : Tanggal 22 januari 2024  Pukul 09. 00  
 

Peneliti melanjutkan penelitian berupa observasi kesekolah dan 

melakukan wawancara kembali dengan ibu Rosmala Dewi, S,pd selaku kepala 

sekolah di SDN 193 Kotanopan 
 

CLO 5 : Tanggal 23  Januari 2024  Pukul 10. 00  
 

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa dan meninjau lebih dalam 

lagi susasana didalam kelas dan diluar kelas tentang kepatuhan siswa terhadap 

tata tertib sekolah. 
 

CLO 6 : Tanggal 23 januari 2024  Pukul 09.30  
 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru Bk yang bernama Ibu Wilda 

Sari S.pd  
 

CLO 7 :Tanggal 25  Januari 2024  Pukul 09. 00  
 

Peneliti melanjutkan observasi dan wawancara dengan guru agama yang 

bernama Ibu Masna S.pd  
 

CLO 8 : Tanggal 27 januari 2024  Pukul 
 

Peneliti melakukan silaturrahmi dengan kepala sekolah, staf sekolah 

serta semua guru di SDN 193 Kotanopan, silaturrahmi tersebut sebagai tanda 

ucapan terimakasih peneliti karena dapat diterima dengan baik untuk melakukan 

penelitian di sekolah SDN 193 Kotanopan. 
 

CLO 9 : Tanggal 30 Januari 2024  Pukul 09.30  
 

Peneliti meminta surat izin keterangan penelitian dari kepala sekolah 

bahwa penelitian telah selesai dilakukan di SDN 193 Kotanopan. 



 

 

 

LAMPIRAN II 
 

Pedoman Wawancara Untuk Memperoleh Informasi Dalam Penelitian  

Skripsi  
 

Cara orang tua mendidik anak  
1. Bagaimana cara bapak/ibu 

dalam mendidik anak di rumah, 
apakah dengan cara keras atau 
lemah lembut? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dukungan orang tua  
2. Apakah bapak/ibu mendukung anak 

untuk meraih pendidkan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keadaan ekonomi keluarga  
3. Bagaimana keadaan 

ekonomi keluarga siswa ibu? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah 

(Kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib yaitu datang tepat waktu,  
memakai seragam lengkap, menjaga kebersihan lingkungan sekolah)   

4. Apakah siswa datang ke 
sekolah tepat waktu?  



 

 

 
 
 
 
 
 

 

5. Apakah siswa memakai seragam 

lengkap saat datang ke sekolah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

6. Apakah siswa menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

7. Penggunaan atribut.  



 

 

  
 
 
 
 
 

 

8. Larangan membuang 
sampah sembarangan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

9. Teguran dari guru saat melanggar 
tata tertib sekolah ( Apa yang 
dilakukan guru jika siswa 
melanggar tata tertib sekolah?) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Hubungan Antara Kondisi Lingkungan Keluarga Dengan Kepatuhan 

Siswa Dalam Melaksanakan Tata Tertib Sekolah  
10. Apakah ada pengaruh antara 

kondisi lingkungan keluarga dengan 
kepatuhan siswa?  



 

 

 
 
 

 

LAMPIRAN III  
Lembar Hasil Wawancara Orang Tua  
1. Identitas  

Hari/Tanggal :  Sabtu, 20 januari 2024   
Waktu :  10. 30 WIB   
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  
Sumber Informasi : Orang Tua  
Tempat : Rumah  

2. Deskripsi Situasi (Konteks)  
Dibawah terik matahari siang itu, peneliti datang dengan senyuman dan 

orang tua siswa mempersilahkan saya duduk di teras rumah yang 

berkebetulan orang tua siswa tersebut sedang duduk santai diteras rumahnya. 

Saya mulai memperkenalkan diri sebagai mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian terkait kondisi lingkungan keluarga siswa dan ibu tersebut siap 

diwawancarai. Berikut hasil wawancara dengan orang tua siswa. 
 

Cara Orang Tua Mendidik Anak 
 

Peneliti : Bagaimana cara bapak/ibu dalam mendidik anak di rumah, apakah 

dengan cara keras atau lemah lembut? 
 

Orang tua : Cara saya mendidik anak saya sangat keras karena kalau mendidik 

dengan cara lemah lembut yang ada anaknya tidak akan patuh pada 

orang tua ataupun orang lain. Karena anak – anak sekarang harus cara 

didiknya keras biar anaknya mendengar orang tuanya, kalau saya didik 

anak saya harus keras, makanya anak-anak saya takut dengan saya 

misalnya kalau saya biasanya di rumah kalau anak-anak malas belajar 

atau mengerjakan tugas sekolahnya saya bilang nanti uang jajannya 

tidak dikasih. Selain itu, kalau anak-anak tidak mau membantu saya 

dan tidak mau membantu bapaknya di rumah saya bilang nanti mama 

tidak kasih makan, jadi anak-anak saya akan takut dan patuh kepada 

saya. Cara mendidik anak saya yang seperti itu bukan karena saya jadi 

ibu atau orang tua yang jahat dengan anak sendiri tapi dengan cara 

seperti itulah supaya anak-anak itu belajar bekerja dari kecil supaya 

suatu saat nanti dia sudah tumbuh besar terbiasa dengan 

menyelesaikan pekerjaan dan tidak menjadi anak yang manja. 
 

Peneliti : Apakah bapak/ibu mendukung anak untuk meraih pendidkan? 
 

Orang tua : Saya mendukung anak saya dalam hal pendidikan, saya sebagai ibu 

sangat mendukung bahkan saya selalu bilang sama anak saya kejarlah 

ilmu sampai ke Negeri Cina. Karena memang sepenting itu pendidikan 

menurut saya. Jadi menurut saya selagi orang tua masih mampu 

menyekolahkan anak kenapa tidak. 



 

 

 
 

Lembar Hasil Wawancara Guru 

 

1. Identitas 

 

Hari/Tanggal                                : 22 Januari 2024 

Waktu                                           : 09.00 WIB 

Teknik Pengumpulan Data           : Wawancara 

Sumber Informasi                         : Guru 

Tempat                                         : Sekolah 

 

2. Deskripsi Situasi (Konteks) 

 

Di pagi hari yang sejuk, peneliti datang dengan senyuman dan guru mempersilahkan saya 

duduk. Saya mulai memperkenalkan diri sebagai mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 

terkait kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah dan guru tersebut siap 

diwawancarai. Berikut hasil wawancara dengan guru. 

 

Keadaan Ekonomi Keluarga 

 

Peneliti: Bagaimana keadaan ekonomi keluarga siswa? 

 

Guru: Siswa SD Negeri 193 Kotanopan rata-rata berasal dari keluarga yang berkecukupan. 

Berdasarkan hasil observasi sekolah, sebagian besar siswa berasal dari keluarga dengan 

pekerjaan orang tua sebagai petani, peternak, dan PNS. 

 

Peran Orang Tua 

 

Peneliti: Bagaimana peran orang tua dalam mendukung kepatuhan siswa terhadap tata tertib 

sekolah? 

 

Guru: Peran orang tua sangat penting. Orang tua yang aktif berkomunikasi dengan pihak 

sekolah dan mendukung penerapan tata tertib di rumah cenderung memiliki anak yang lebih 

patuh. Kami melihat siswa yang orang tuanya terlibat dalam pendidikan mereka lebih jarang 

melanggar peraturan. 

 

Konsistensi Penegakan Aturan di Sekolah 

 

Peneliti: Seberapa konsisten pihak sekolah dalam menegakkan tata tertib? 

 

Guru: Kami berusaha sangat konsisten. Setiap pelanggaran ditindaklanjuti sesuai aturan yang 

ada, tanpa pandang bulu. Konsistensi ini membuat siswa lebih memahami pentingnya 

mematuhi tata tertib. Kami juga secara rutin mengingatkan siswa tentang peraturan yang ada. 

 

Pemahaman Siswa tentang Tata Tertib 

 

Peneliti: Bagaimana pemahaman siswa tentang tata tertib sekolah? 

 



 

 

Guru: Kami selalu berusaha menjelaskan alasan di balik setiap peraturan. Siswa yang 

memahami mengapa suatu aturan ada cenderung lebih patuh. Kami juga mengadakan sesi 

diskusi tentang tata tertib di awal tahun ajaran untuk memastikan semua siswa paham. 

 

Kepatuhan Siswa Dalam Melaksanakan Tata Tertib Sekolah 

 

Peneliti: Apakah siswa datang ke sekolah tepat waktu? 

 

Guru: Ya, sebagian besar siswa datang tepat waktu. Ini salah satu bentuk kepatuhan yang 

konsisten kami lihat. 

 

Peneliti: Apakah siswa memakai seragam lengkap saat datang ke sekolah? 

 

Guru: Ya, siswa SD Negeri 193 Kotanopan selalu memakai pakaian sekolah dengan rapi dan 

lengkap. Setiap hari pakaian selalu disisipkan ke dalam celana ataupun rok, memakai sepatu 

warna hitam, dan kaos kaki. 

 

Peneliti: Bagaimana dengan kebersihan lingkungan sekolah? 

 

Guru: Siswa selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan baik. Kami memiliki 

sanksi yang sudah ditetapkan jika ada yang melanggar. 

 

Peneliti: Apa yang dilakukan jika ada siswa yang melanggar tata tertib? 

 

Guru: Kami memberikan teguran dan konsekuensi yang mendidik. Misalnya, membersihkan 

halaman sekolah atau kelas selama beberapa hari. Tujuannya bukan hanya menghukum, tapi 

juga mengajarkan tanggung jawab. 

 

Peneliti: Menurut Anda, apa faktor yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan siswa? 

 

Guru: Menurut pengamatan saya, kombinasi dari dukungan orang tua, konsistensi penegakan 

aturan di sekolah, pemahaman siswa tentang tata tertib, dan kondisi ekonomi keluarga 

semuanya berperan penting. Tidak ada faktor tunggal, melainkan interaksi dari berbagai 

aspek ini yang membentuk kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah. 
 
 

 



 

 

LAMPIRAN IV 
 

Dokumentasi 

   
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 
 



 

12 
 

   

 
 

 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

13 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

14 
 

 

 

VISI DAN MISI  
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PROFIL SEKOLAH SD NEGERI 193 KOTANOPAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT IZIN RISET  
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